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	Capaian
Pembelajaran (CP)

	VISI PRODI 

	
	 Unggul dalam ilmu Sejarah Islam Melayu Nusantara yang kompetitif, berwawasan global, dan bereputasi internasional 2040

	
	CPL-PRODI

	
	



	· S1 : Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius dalam kehidupan pribadi, masyarakat, dan bangsa.
· P2 : Menguasai ilmu-ilmu sosial dan humaniora sebagai ilmu bantu sejarah.
· P4 : Memahami dasar-dasar ilmu budaya serta teori penelitian peradaban Islam.
· P5 : Menguasai konsep dan teori perkembangan historiografi Islam dan historiografi Islam Indonesia.
· KU 1 : Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam kontek pengembangan atau implementasi ilmupengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya
· KU 6 : Menunjukkan kemampuan literasi informasi, media dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan keilmuan dan kemampuan kerja
· KK 5 : Mampu memanfaatkan sumber-sumber sejarah, baik sumber lisan, tulisan, maupun dalam bentuk digital untuk penulisan sejarah peradaban Islam



	
	CP-MK  

	
	· Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian, ruang lingkup, dan tujuan Ushul Fiqh. (C1 : Remembering).
· Mahasiswa mampu memahami prinsip-prinsip dasar dalil hukum Islam seperti Al-Qur’an, Hadis, Ijma’, dan Qiyas. (C2 : Understanding)
· Mahasiswa dapat menerapkan kaidah-kaidah Ushul Fiqh dalam menganalisis kasus hukum Islam klasik dan kontemporer. (C4 : Analyzing)
· Mahasiswa dapat menilai validitas suatu istinbath hukum berdasarkan prinsip ushul fiqh dan maqasid syariah. (C5 : Evaluating)
· Mahasiswa mampu merumuskan kerangka berpikir hukum Islam yang kontekstual dengan nilai keadilan dan kemaslahatan umat. (C6 : Creating)

	
	KETERKAITAN ANTARA CPL DAN CPMK 

	
	
	
	CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan)
	Deskripsi CPL Prodi SPI
	CPMK Terkait (Mata Kuliah: Ushul Fiqh)
	Analisa Keterkaitan

	S1
	Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius dalam kehidupan pribadi, masyarakat, dan bangsa.
	Mahasiswa memahami Ushul Fiqh sebagai ilmu yang berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah untuk menuntun kehidupan sesuai nilai-nilai ketuhanan.
	Mata kuliah Ushul Fiqh membentuk dasar sikap religius mahasiswa dengan menumbuhkan kesadaran spiritual melalui pemahaman metodologi hukum Islam.

	P2
	Menguasai ilmu-ilmu sosial dan humaniora sebagai ilmu bantu sejarah.
	Mahasiswa mampu menganalisis penerapan prinsip Ushul Fiqh dalam konteks sosial-historis masyarakat Islam.
	Ushul Fiqh dipelajari bukan hanya sebagai norma hukum, tetapi juga dalam konteks sosial dan budaya umat Islam sepanjang sejarah, sehingga mendukung pemahaman humaniora.

	P4
	Memahami dasar-dasar ilmu budaya serta teori penelitian peradaban Islam.
	Mahasiswa dapat menjelaskan hubungan antara prinsip ijtihad dan budaya masyarakat dalam pembentukan hukum Islam.
	Kajian Ushul Fiqh menumbuhkan kemampuan memahami interaksi antara budaya, tradisi, dan hukum Islam dalam konteks peradaban Islam.

	P5
	Menguasai konsep dan teori perkembangan historiografi Islam dan historiografi Islam Indonesia.
	Mahasiswa memahami sejarah perkembangan mazhab-mazhab Ushul Fiqh dan pengaruhnya terhadap historiografi hukum Islam.
	Mata kuliah Ushul Fiqh membantu mahasiswa memahami evolusi pemikiran hukum Islam yang menjadi bagian dari historiografi peradaban Islam.

	KU1
	Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam implementasi ilmu pengetahuan.
	Mahasiswa mampu menggunakan penalaran deduktif dan induktif dalam menafsirkan dalil hukum Islam.
	Ushul Fiqh mengasah keterampilan berpikir logis dan kritis mahasiswa dalam menilai argumen hukum serta menafsirkan dalil syar’i secara sistematis.

	KU6
	Menunjukkan kemampuan literasi informasi dan komunikasi ilmiah.
	Mahasiswa dapat menggunakan berbagai sumber kitab klasik dan kontemporer untuk menyusun argumen ilmiah dalam kajian Ushul Fiqh.
	Ushul Fiqh melatih mahasiswa dalam mencari, memilih, dan mengelola sumber ilmiah (kitab, jurnal, dan data digital) untuk menghasilkan tulisan akademik yang valid.

	KK5
	Mampu memanfaatkan sumber-sumber sejarah, baik lisan, tulisan, maupun digital, untuk penulisan sejarah peradaban Islam.
	Mahasiswa mampu mengkaji teks klasik Ushul Fiqh (kitab turats) sebagai sumber historis dalam memahami metodologi hukum Islam.
	Pembelajaran Ushul Fiqh berkontribusi pada keterampilan menggunakan sumber sejarah keislaman sebagai data keilmuan, relevan dengan bidang sejarah peradaban Islam.





	

	Alokasi Waktu
	2 x 50 (Disesuaikan dengan SKS)

	Deskripsi Singkat Mata Kuliah
	Mata kuliah Ushul Fiqh membahas dasar-dasar metodologis penetapan hukum Islam yang berperan penting dalam memahami dinamika hukum dan budaya Islam sepanjang sejarah peradaban. Mahasiswa diajak memahami konsep ushul, dalil, qiyas, istihsan, ijma’, istishab, dan metode ijtihad klasik maupun kontemporer, serta implikasinya terhadap perkembangan hukum dan masyarakat Islam.

	Bahan Kajian (Sub CPMK)
	· Definisi, ruang lingkup, dan tujuan Ushul Fiqh.
· Sumber hukum Islam: Al-Qur’an, Hadis, Ijma’, Qiyas.
· Dalil-dalil sekunder dan penggunaannya.
· Qiyas: definisi, rukun, dan contoh.
· Mazhab dan metode ijtihad: Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, Hanabilah.
· Ijma’ dan Istihsan sebagai sumber hukum.
· Prinsip kemaslahatan & istishab.
· Maqashid al-Syari‘ah: Hifz al-din, nafs, aql, nasl, maal.
· Relasi antara Ushul Fiqh dan Fiqh.
· Sejarah perkembangan Ushul Fiqh.
· Ushul Fiqh dan hukum Islam di Indonesia.
· Ushul Fiqh dan integrasi ilmu.
· Ushul Fiqh kontemporer dan ijtihad modern.
· Proyek akhir: “Relevansi Ushul Fiqh dalam Hukum Modern”.


	Daftar Referensi
	Utama:
1. Wahbah az-Zuhaili. Ushul al-Fiqh al-Islami. Damaskus: Dar al-Fikr, 2020.
2. Muhammad Abu Zahrah. Ushul al-Fiqh. Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 2019.
3. M. Hasbi Ash-Shiddieqy. Pengantar Ilmu Ushul Fiqh. Jakarta: Bulan Bintang, 2021 (cet. ke-12).
4. Amir Syarifuddin. Ushul Fiqh. Jakarta: Kencana, 2022.
5. Muhammad Khalid Masud. Shatibi’s Philosophy of Islamic Law: Revisited. Kuala Lumpur: IIUM Press, 2021.
6. Al-Hamdani, Zainal. “Relevansi Kaidah Ushul Fiqh terhadap Pembentukan Hukum Islam Kontemporer.” Jurnal Ilmiah Ushuluddin, Vol. 10, No. 1 (2023): 45–62.
7. Rahman, Ahmad & Nurfadilah. “Dinamika Metodologi Istinbath Hukum: Dari Klasik ke Era Digital.” Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. 17, No. 2 (2023): 153–172.


	
	Pendukung:
1. Jasser Auda. Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach. London: IIIT, 2018.
2. Ahmad Hasan. The Early Development of Islamic Jurisprudence. Islamabad: Islamic Research Institute, 2020 (revised ed.).
3. Khotibul Umam. Epistemologi Ushul Fiqh Kontemporer. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Press, 2022.
4. Fauzan, M. “Analisis Historis Perkembangan Ushul Fiqh dari Klasik hingga Modern.” Tsaqafah: Jurnal Pemikiran dan Peradaban Islam, Vol. 19, No. 2 (2023): 287–305.
5. Alwi, Ridwan. “Integrasi Ushul Fiqh dan Ilmu Sosial dalam Kajian Sejarah Hukum Islam.” Islamika: Journal of Islamic Civilization Studies, Vol. 11, No. 1 (2024): 77–94.

	Media Pembelajaran
	Hradware = Smartboard, LCD Projector, Laptop
Software = LMS, Slide PPT, Aplikasi Pendukung


	Mata Kuliah Prasyarat
	-

	Rencana Pembelajaran

	Pertemuan
	Kemampuan akhir yang direncanakan (Sub CPMK)
	Indikator Ketercapaian
(Menggunakan KKO)
	Materi Pembelajaran
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Metode Pembelajaran
	

Penilaian
	Referensi
(Sesuai Topik Pertemuan)
(10)


	
	
	
	
	
	
	Bentuk
	Kriteria
	Bobot
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian, ruang lingkup, dan tujuan Ushul Fiqh (C1–C2).
	Mengidentifikasi istilah ushul, fiqh, dan relasinya.
	Definisi, ruang lingkup, dan tujuan Ushul Fiqh.
	Diskusi kelas tentang pentingnya Ushul Fiqh bagi pemahaman hukum Islam; refleksi kelompok kecil.
	Ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab.
	Tes lisan, partisipasi diskusi.
	Ketepatan definisi & keterlibatan aktif.
	5%
	Wahbah az-Zuhaili (2020); Amir Syarifuddin (2022).

	2
	Mahasiswa memahami sumber hukum Islam utama (C2).
	Menguraikan peran Al-Qur’an dan Sunnah dalam istinbath hukum.
	Sumber hukum Islam: Al-Qur’an, Hadis, Ijma’, Qiyas.
	Analisis contoh ayat dan hadis sebagai dasar hukum; kerja kelompok.
	Diskusi & studi kasus.
	Kuis singkat, laporan kelompok.
	Pemahaman konsep & contoh relevan.
	5%
	Abu Zahrah (2019); Hasbi Ash-Shiddieqy (2021).

	3
	Mahasiswa mampu menjelaskan sumber hukum Islam tambahan (C2–C3).
	Mengklasifikasi dalil seperti istihsan, maslahah, istishab.
	Dalil-dalil sekunder dan penggunaannya.
	Presentasi kelompok tentang dalil tambahan dan penggunaannya oleh ulama mazhab.
	Diskusi, presentasi.
	Penilaian presentasi.
	Kejelasan argumentasi & sumber rujukan.
	5%
	Auda (2018); Al-Hamdani (2023).

	4
	Mahasiswa dapat menerapkan konsep Qiyas dalam penalaran hukum (C3).
	Menganalisis unsur dan syarat Qiyas.
	Qiyas: definisi, rukun, dan contoh.
	Simulasi penerapan Qiyas pada kasus kontemporer (praktik kelompok).
	Problem based learning.
	Tugas analisis kasus.
	Keakuratan logika hukum.
	5%
	Wahbah az-Zuhaili (2020); Rahman & Nurfadilah (2023).

	5
	Mahasiswa mampu menganalisis perbedaan metode ijtihad antar mazhab (C4).
	Mengidentifikasi pendekatan ijtihad para imam mazhab.
	Mazhab dan metode ijtihad: Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, Hanabilah.
	Diskusi perbandingan mazhab; studi teks klasik.
	Diskusi, studi teks.
	Resume kelompok.
	Ketepatan analisis & sintesis.
	5%
	Abu Zahrah (2019); Ahmad Hasan (2020).

	6
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep Ijma’ dan Istihsan (C2–C4).
	Menguraikan pengertian, jenis, dan kekuatan hukum.
	Ijma’ dan Istihsan sebagai sumber hukum.
	Diskusi studi kasus: penerapan istihsan dalam fiqh sosial.
	Ceramah, diskusi kelompok.
	Kuis, penilaian diskusi.
	Pemahaman & argumentasi.
	5%
	Amir Syarifuddin (2022); Auda (2018).

	7
	Mahasiswa mampu menilai konsep Maslahah Mursalah dan Istishab (C5).
	Mengevaluasi penggunaan maslahah dan istishab dalam hukum kontemporer.
	Prinsip kemaslahatan & istishab.
	Debat mini: “Apakah maslahah dapat berdiri sendiri sebagai dalil hukum?”
	Diskusi, debat akademik.
	Rubrik debat & refleksi individu.
	Kekuatan argumen & etika akademik.
	5%
	Khotibul Umam (2022); Alwi (2024).

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)
	Mengukur capaian C1–C4.
	Evaluasi seluruh materi pertemuan 1–7.
	Ujian individu tertulis (esai).
	Tes tertulis.
	UTS.
	Ketepatan konsep & argumentasi.
	20%
	—

	9
	Mahasiswa memahami konsep Maqashid al-Syari‘ah (C2–C4).
	Menjelaskan tujuan syariah dan hubungannya dengan hukum.
	Maqashid al-Syari‘ah: Hifz al-din, nafs, aql, nasl, maal.
	Diskusi kelompok: relevansi maqashid dalam hukum modern.
	Ceramah, diskusi.
	Laporan kelompok.
	Relevansi analisis.
	5%
	Jasser Auda (2018); Wahbah az-Zuhaili (2020).

	10
	Mahasiswa mampu menafsirkan hubungan antara Ushul Fiqh dan Fiqh (C3–C4).
	Menjelaskan perbedaan metodologi antara ushul dan fiqh.
	Relasi antara Ushul Fiqh dan Fiqh.
	Brainstorming dan studi teks klasik.
	Diskusi & refleksi.
	Kuis & partisipasi aktif.
	Pemahaman & komunikasi.
	5%
	Abu Zahrah (2019); Hasbi Ash-Shiddieqy (2021).

	11
	Mahasiswa mampu menganalisis dinamika Ushul Fiqh dalam sejarah Islam (C4–C5).
	Menguraikan perkembangan ushul fiqh dari klasik ke modern.
	Sejarah perkembangan Ushul Fiqh.
	Diskusi historis: tokoh dan era perkembangan.
	Diskusi historis, timeline.
	Tugas ringkas sejarah.
	Ketepatan kronologi & analisis.
	5%
	Fauzan (2023); Ahmad Hasan (2020).

	12
	Mahasiswa mampu mengevaluasi penerapan Ushul Fiqh dalam hukum Islam Indonesia (C5).
	Menilai penerapan prinsip ijtihad dalam fatwa kontemporer.
	Ushul Fiqh dan hukum Islam di Indonesia.
	Studi kasus fatwa MUI & NU.
	Case study, diskusi.
	Tugas individu.
	Analisis dan argumentasi hukum.
	5%
	Rahman & Nurfadilah (2023); Alwi (2024).

	13
	Mahasiswa mampu mengintegrasikan Ushul Fiqh dengan ilmu sosial dan sejarah (C5–C6).
	Merumuskan relevansi ushul fiqh dalam studi peradaban Islam.
	Ushul Fiqh dan integrasi ilmu.
	Diskusi kelompok interdisipliner: hukum dan peradaban.
	Collaborative learning.
	Paper mini.
	Sintesis konsep & gaya akademik.
	5%
	Khotibul Umam (2022); Auda (2018).

	14
	Mahasiswa mampu menyusun analisis kritis terhadap dalil hukum kontemporer (C6).
	Menyusun argumentasi hukum berbasis maqashid.
	Ushul Fiqh kontemporer dan ijtihad modern.
	Simulasi fatwa dan peer review.
	Problem-based project.
	Paper & presentasi.
	Ketajaman analisis & etika ilmiah.
	5%
	Masud (2021); Al-Hamdani (2023).

	15
	Mahasiswa mampu menyajikan hasil kajian Ushul Fiqh secara ilmiah (C6).
	Menulis dan mempresentasikan hasil kajian kelompok.
	Proyek akhir: “Relevansi Ushul Fiqh dalam Hukum Modern”.
	Presentasi hasil proyek akhir.
	Project-based learning.
	Presentasi akhir.
	Kejelasan ide & kolaborasi.
	5%
	Wahbah az-Zuhaili (2020); Jasser Auda (2018).

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)
	Evaluasi capaian seluruh ranah C1–C6.
	Seluruh materi semester.
	Tes tertulis dan wawancara singkat.
	Ujian individu.
	UAS.
	Pemahaman holistik & argumentasi.
	20%
	—



PENILAIAN  
1. Rubrik Penilaian Sikap (Kehadiran dan Etika Akademik)
	Kriteria
	Deskripsi
	Skor
	Bobot

	Kehadiran dan Ketepatan Waktu
	Hadir ≥ 90% dari total pertemuan dan selalu tepat waktu.
	4
	40%

	
	Hadir 80–89%, kadang terlambat ≤ 2 kali.
	3
	

	
	Hadir 70–79%, sering terlambat.
	2
	

	
	Hadir < 70%, sering absen tanpa alasan.
	1
	

	Etika Akademik dan Partisipasi
	Aktif bertanya, berdiskusi, dan menghormati pendapat teman.
	4
	30%

	
	Cukup aktif dalam diskusi, masih perlu arahan.
	3
	

	
	Kurang aktif, jarang berpendapat.
	2
	

	
	Tidak aktif dan tidak menghargai suasana akademik.
	1
	

	Kedisiplinan dan Kerapian
	Mematuhi aturan kelas, berpakaian sopan, menjaga kebersihan kelas.
	4
	30%

	
	Kadang melanggar tata tertib ringan.
	3
	

	
	Kurang memperhatikan aturan kelas.
	2
	

	
	Sering melanggar dan mendapat teguran.
	1
	

	Total Skor Maksimum
	
	12
	100%



2. Rubrik Penilaian Tugas (Analisis, Makalah, atau Paper Mini)
	Kriteria
	Deskripsi
	Skor
	Bobot

	Pemahaman Konsep
	Menguasai materi dan mampu mengaitkan teori dengan praktik hukum Islam.
	4
	30%

	
	Memahami konsep dasar namun belum konsisten dalam penerapan.
	3
	

	
	Hanya mengutip tanpa analisis mendalam.
	2
	

	
	Tidak menunjukkan pemahaman terhadap konsep.
	1
	

	Kelengkapan dan Struktur
	Sistematika penulisan runtut, argumentatif, sesuai format akademik.
	4
	25%

	
	Cukup lengkap, tetapi struktur kurang teratur.
	3
	

	
	Kurang lengkap dan tidak sesuai kaidah.
	2
	

	
	Tidak terstruktur dan tidak sesuai format.
	1
	

	Orisinalitas dan Ketepatan Sumber
	Menggunakan sumber ilmiah (kitab klasik & jurnal) dengan sitasi tepat.
	4
	25%

	
	Sumber cukup baik, sitasi kurang konsisten.
	3
	

	
	Banyak kutipan tanpa analisis atau sumber tidak kredibel.
	2
	

	
	Plagiarisme atau tidak menyebut sumber.
	1
	

	Presentasi dan Komunikasi
	Menyampaikan ide secara jelas dan logis, menjawab pertanyaan dengan baik.
	4
	20%

	
	Cukup jelas, tetapi kurang percaya diri.
	3
	

	
	Penjelasan kurang fokus dan tidak terarah.
	2
	

	
	Tidak dapat menjelaskan hasil kerja.
	1
	

	Total Skor Maksimum
	
	16
	100%



3. Rubrik Penilaian Ujian Tengah Semester (UTS)
	Kriteria
	Deskripsi
	Skor
	Bobot

	Pemahaman Materi (C1–C3)
	Mampu menjawab dengan jelas dan lengkap berdasarkan konsep Ushul Fiqh.
	4
	30%

	
	Jawaban cukup benar tapi kurang mendalam.
	3
	

	
	Jawaban kurang relevan dan tidak logis.
	2
	

	
	Tidak memahami materi sama sekali.
	1
	

	Analisis dan Penalaran (C4–C5)
	Menunjukkan kemampuan analisis dan argumentasi hukum yang sistematis.
	4
	30%

	
	Analisis baik namun belum mendalam.
	3
	

	
	Argumen lemah dan tidak logis.
	2
	

	
	Tidak mampu menganalisis kasus.
	1
	

	Kelengkapan Jawaban dan Ketepatan Istilah
	Menyertakan dalil, contoh, dan istilah fiqh secara tepat.
	4
	25%

	
	Cukup lengkap, tapi kurang sistematis.
	3
	

	
	Banyak kesalahan istilah.
	2
	

	
	Tidak sesuai konteks.
	1
	

	Kerapian dan Ketepatan Waktu
	Jawaban tertulis rapi dan diserahkan tepat waktu.
	4
	15%

	
	Cukup rapi, terlambat ≤1 hari.
	3
	

	
	Tidak rapi dan terlambat >1 hari.
	2
	

	
	Tidak mengumpulkan.
	1
	

	Total Skor Maksimum
	
	16
	100%



4. Rubrik Penilaian Ujian Akhir Semester (UAS)
	Kriteria
	Deskripsi
	Skor
	Bobot

	Pemahaman Komprehensif (C1–C6)
	Menguasai seluruh konsep Ushul Fiqh dan mampu mengintegrasikan dalam konteks modern.
	4
	30%

	
	Memahami sebagian besar konsep dengan baik.
	3
	

	
	Pemahaman terbatas dan tidak utuh.
	2
	

	
	Tidak memahami konsep dasar.
	1
	

	Kemampuan Analisis & Sintesis
	Mampu mengaitkan teori Ushul Fiqh dengan peradaban Islam dan hukum kontemporer.
	4
	30%

	
	Analisis cukup baik namun kurang tajam.
	3
	

	
	Analisis lemah dan tidak terstruktur.
	2
	

	
	Tidak mampu menghubungkan teori dengan kasus.
	1
	

	Argumentasi dan Orisinalitas Jawaban
	Menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan mandiri.
	4
	25%

	
	Cukup kritis namun masih meniru referensi.
	3
	

	
	Minim argumentasi sendiri.
	2
	

	
	Jawaban hasil salinan langsung.
	1
	

	Etika Akademik & Kerapian Jawaban
	Menulis dengan bahasa ilmiah, sistematis, dan sopan.
	4
	15%

	
	Cukup sistematis tapi kurang konsisten.
	3
	

	
	Banyak kesalahan penulisan.
	2
	

	
	Tidak sesuai format.
	1
	

	Total Skor Maksimum
	
	16
	100%



Konversi Nilai Akhir
	Rentang Skor Akhir
	Huruf Mutu
	Predikat

	85–100
	A
	Sangat Baik

	75–84
	B+
	Baik Sekali

	65–74
	B
	Baik

	55–64
	C+
	Cukup

	45–54
	C
	Kurang

	<45
	D
	Tidak Lulus
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